
BAB III 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tentunya memerlukan metode penelitian. Metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono. 2008, 57-58). 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kepustakaan (Library Research). 

Penelitian kepustakaan adalah teknik penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan. Metode penelitian ini adalah kualitatif, yaitu peneliian yang 

menghasilkan data deskriptif.  

Penelitian ini akan menuturkan, menganalisis dan mengklarifikasi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam buku Sokola Rimba yang ditulis oleh Butet Manurung 

dengan memfokuskan pada nilai pendidikan karakter dan kepemimpinan 

pendidikan yang ada didalamnya. 

2. Sumber Data 

Koentjaraningrat (1994) mengatakan bahwa sumber data dapat berupa 

dokumen, yaitu otobiografi, surat pribadi, catatan dan buku harian, memories, 

surat kabar, dokumen pemerintah, dan cerita roman. Karya kesusasteraan adalah 

ekspresi dari fantasi imajinasi, serta kemampuan stilitis dari seorang pengarang, 

tetapi dalam menulis sastranya ia secara tidak sengaja mengungkapkan data yang 

tidak menyangkut keadaan sosial dari masanya atau dari periode waktu cerita itu 

terjadi. Tokoh-tokoh dalam cerita itu, tidak bergerak dalam suatu vakum sosial 



tetapi harus ditempatkan dalam lingkungan masyarakat, suatu kelas sosialnya, 

suatu keluarga, atau suatu daerah (Fuadi, 2009:78-79). 

Karena sumber data utama dalam penelitian ini adalah buku, maka dalam 

penelitian ini peneliti akan menggali data dari sumber data yang ada. Adapun 

sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1). Sumber data utama 

(primer), (2). Sumber data sekunder. Secara adalah sebagai berikut: 

a. Buku novel Sokola Rimba karya Butet Manurung. Buku inilah yang akan 

menjadi sumber utama (primer).  

b. Buku lain karya Butet Manurung, serta informasi-informasi mengenai 

buku dan pengarang novel Sokola Rimba ini, baik itu berupa catatan 

pribadi beliau dalam sebuah Blog maupun twit-twit pribadi Butet. Ini 

yang akan menjadi data sekunder. 

c. Buku-buku dan literatur lain yang mendukung dan relevan dengan 

penulisan sebagai data sekunder. Studi literatur ini didapatkan melalui 

library research dengan mencari sebanyak-banyaknya literatur yang 

mendukung, masih ada hubungannya, dan relevan dengan materi kajian 

(Suryabrata:2005) dan (Fuadi, 2009:79). 

d. Hasil penelitian maupun jurnal peneliti lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian terapan sebagai pekerjaan ilmiah memerlukan metode atau teknik 

yang memiliki jaminan tinggi untuk menghasilkan kebenaran yang objektif. 

Metode merupakan cara, sedangkan kebenaran yang akan diungkapkan adalah 



tujuan. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan 

benar-benar dibentengi dengan bukti ilmiah yang kuat. Oleh karena itu metode 

diartikan sebagai prosedur atau rangkaian cara yang sistematik dalam menggali 

kebenaran ilmiah (Nawawi dan Martini, 1994) dan (Fuadi, 2009, 97-98). 

Dalam penelitian kepustakaan ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

antara lain: 

a) Metode studi pustaka 

Dalam studi pustaka ini, penyusun mengkaji, membaca dan menganalisis 

buku Sokola Rimba dan buku-buku pendidikan karaker lainnya. 

b) Metode dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik 

dan sosial media (Facebook, twitter, dan yang lainnya). Dalam hal ini 

penyusun mendapatkan dokumentasi-dokumentasi tentang biografi Butet 

Manurung dari blog beberapa orang yang telah berwawancara langsung 

dengan Butet Manurung, untuk menemukan pengalaman dan latar 

belakang kehidupannya. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis yang dipakai digunakan adalah content 

analysis (kajian isi). Analisis isi adalah penelitian yang bersifat pembahasan 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media cetak, 

dengan mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi 

interpretasi.   



Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1). 

Mengidentifikasi pendidikan karakter yang tertulis dalam buku maupun sumber 

tertulis lainnya, (2). Merelevansikan pendidikan karakter penulis buku Sokola 

Rimba terhadap kepemimpinan pendidikan. 

Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, maka kegiatan yang dilakukan 

adalah pemberian makna pada paparan bahasa berupa: (1). Paragraf-paragraf yang 

mengemban pendidikan karakter dalam buku Sokola Rimba, (2) paragraf-paragraf 

yang mengandung relevansi pendidikan karakter penulis buku terhadap 

kepemimpinan pendidikan, pemahaman dan analisis tersebut dilakukan melalui 

kegiatan membaca, menganalisis dan merekonstruksi, dalam melakukan 

pemaknaan data peneliti harus memiliki dasar pengetahuan tentang pendidikan 

karakter dan kepemimpinan pendidikan. 

Adapun langkah yang terakhir adalah dengan merelevansikan pendidikan 

karakter  dalam buku Sokola Rimba tersebut dengan kepemimpinan pendidikan 

sehingga menjadi alternatif motivasi untuk mengajar didaerah terpencil. 

Dalam penelitian ini juga perlu adanya langkah-langkah atau tahapan yang 

harus ditempuh agar penelitian dapat terarah. adapun tahapan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Membaca novel Sokola Rimba karya Butet Manurung untuk 

memahami isi cerita yang ada didalamnya. 

2. Menemukan nilai-nilai pendidikan karakter, nilai kepemimpinan 

pendidikan dalam buku Sokola Rimba karya Butet Manurung. 



3. Mendeskripsikan  relevansi nilai-nilai pendidikan karakter, nilai 

kepemimpinan pendidikan dalam buku Sokola Rimba karya Butet 

Manurung sebagai alternatif motivasi mengajar didaerah terpencil. 

4. Membuat kesimpulan dari analisis yang didasarkan pada analisis data 

secara keseluruhan. 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Sokola Rimba Karya 

Butet Manurung 

Setelah membaca, menelaah, memahami, dan menganalisis buku Sokola 

Rimba, penyusun menemukan beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang 

sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku 

Pengembangan dan Pendidikan Kebudayaan Karakter Bangsa terbitan Badan 

Penelitian dan Pengembangan KEMENDIKNAS. Yang mana kesemua nilai 

pendidikan karakter tersebut penyusun analisis berdasarkan buku yang sama. 

Adapun nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam buku Sokola Rimba 

Karya Butet Manurung antara lain: 

 

1. Kreatif dan Inovatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. Sedangkan inovatif adalah kemampuan seseorang 

dalam mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk menghasilkan karya 

baru. 

Mendirikan pondok atau tenda adalah kegiatan favoritku. Aku 
mendirikan dapur dekat ke pondok kami, menancapkan ranting kayu di 
tanah sebagai tempat untuk menggantungkan semua kantong plastik 



berisi sendok-sendok, garam, cabe, dan lain-lainnya serta cangkir 
plastik kami. Itu membuatnya terlihat seperti pohon natal terindah yang 
pernah kulihat. Kemudian, aku membuat meja sederhana dengan empat 
tiang pendek yang masing-masing ujungnya bercabang seperti garpu. 
Aku menaruh dua potong kayu di kedua sisinya, lalu meletakkan 
ranting-ranting kecil berbaris menyilang di atas dua potong kayu tadi – 
jadilah sebuah meja! Betapa sederhana dan murah.. yang pasti, gratis!!! 

 
Munculnya insiatif dari Butet untuk membuat meja yang berbahan apa 

adanya menunjukan sikap yang kreatif dan inovatif, ketika banjir melanda 

perkampungan rimba, maka sebagian penduduk dewasa berusaha membuat 

pondokan dan anak-anak rimba berusaha menyelamatkan barang-barang 

dengan membawanya kedaerah yang lebih tinggi, dan Butet sendiri tak 

tinggal diam melihat usaha orang rimba, maka ia pun berinsiatif untuk 

membuat meja yang dapat berguna untuk menyimpan barang-barang 

tersebut sehingga terhindar dari air banjir.  

Sifat kreatif merupakan salah satu sifat terpuji dan bahkan dianjurkan 

oleh ajaran Islam karena sangat bermanfaat bagi kehidupan seseorang. 

Orang Islam juga dituntut untuk mempunyai kreativitas dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Rogers (dalam Utami Munandar, 2009:18) 

mengemukakan bahwa makna dari kreativitas adalah kecenderungan untuk 

mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan 

menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan 

semua kemampuan organisme. 

Begitu juga seorang calon pendidik  yang berjiwa kreatif tidak pernah 

merasa lelah untuk berbuat, baik perbuatan itu memiliki manfaat pada dirinya 

sendiri maupun untuk orang lain. Karena mereka tahu bahwa suatu perbuatan 



yang berdampak positif pada orang lain pada dasarnya juga bermanfaat buat diri 

sendiri. 

Agar sifat kratif muncul dalam diri kita hal pertama yang harus dilakukan 

adalah selalu berusaha ingin tahu, bersikap independent, memiliki daya cipta yang 

kuat, mendahulukan hal yang lebih penting, dan yang terakhir harus mempunyai 

dedikasi yang besar dalah segala hal. Maka dengan itulah dapat memperkuat 

karakter pribadi kita sebagai orang yang memiliki insiatif tinggi untuk berkarya 

dan menciptakan ide maupun gagasan baru sehingga tidak selalu diam ketika 

melihat orang lain berkarya. 

2. Kerja Keras 
 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

Intinya, memang tidak semua orang yang melek huruf akan menjadi 
dokter atau insinyur atau pemimpin masyarakat. Tidak harus kan ? tetapi 
yang jelas, tidak mungkin bisa menjadi dokter kalau baca tulis saja tidak 
bisa. Baca tulis setidaknya akan memberikan mereka lebih banyak 
pilihan karen amereka hanya lewat pendidikanlah (yang tidak sekedar 
baca tulis hitung, tapi juga peningkatan kapasias dan jaminan habiat 
tempat hidup) mereka mampu memposisikan diri terhadap dunia luar dan 
dengan mereka menentukan arah pembangunannya sendiri. Mau tidak 
mau, ini harus! Karena modernitas sudah mulai menohok ke dalam 
kehidupan rimba. 

 
Sulitnya kehidupan yang dirasakan dan dialami oleh Orang Rimba 

membuatnya tidak inggal diam berpangku tangan. Ketertinggalan dalam 

pendidikan yang dialami oleh para masyarakat rimba membua Butet harus 



bertindak melakukan sesuau yang dapat mengubah kehidupan mereka dan 

memberikan nasib yang baik.  

Pepatah arab mengatakan Man Jadda Wa Jada yang artinya “barang siapa 

yang bersungguh-sungguh maka ia akan mendapatkannya”. Para calon pendidik 

harus dilatih untuk senantiasa berupaya dan mau bekerja keras jika ingin 

mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Orang tua selaku pendidik tidak 

dianjurkan untuk memanjakan anaknya karena ini akan berdampak pada masa 

depan si anak kelak. Anak yang terbiasa dengan keinginan yang selalu dipenuhi 

akan selalu menjadi anak yang manja dan tidak mau berusaha. Jika anak 

mempunyai suatu keinginan, hendaknya kia sebagai orang tua mengajarkan anak 

untuk bekerja keras dalam mencapai keinginannya.  

Dalam lingkungan sekolah indikator yang biasa dipakai unuk menananmkan 

nilai kerja keras kepada peserta didik adalah dengan membiasakan peserta didik 

untuk berkompetisi dengan sehat. Selain itu dapat pula dengan memajang berupa 

slogan atau motto tentang semangat dan rajin dalam berusaha.  

3. Rasa ingin tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 

dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

Mereka kelihatan bersemangat saat bercerita tentang pekerjaan mereka 
di hutan karet. Mereka juga ingin dapat menuliskan nama mereka, 
menimbang, dan menghitung uang hasil mereka sendiri. Mereka yakin 
orang luar sering menipu jumlah timbangan karet tapi mereka tidak 
dapat membuktikannya. Kedua orang itu mengetahuinya dari 
keganjilan jumlah uang yang seharusnya diterima. Misalnya jumlah 
kilo hari ini besarnya hampir dua kali lipat dari sebelumnya, namun 
jumlah uang yang diterima hampir sama. 
 



Mereka ingin menguasai perhitungan berat timbangan dari nilai uang 
agar dapat membuktikan penipuan. “akeh koli, nye pakoy mesin 
hitung, ibu. Akeh endok ngitung juga, tapi hopi tentu angko-angko 
berapo yoya.” (aku lihat dia pakai kalkulator, ibu. Aku ingin ikut 
menghitung, tapi idak tahu angka angka-angka yang tertera disitu). 
Mereka juga bercerita bahwa mereka tidak tahu pasti angka yang 
ditunjuk pada timbangan adalah angka yang disebutkan, karena 
mereka tidak tahu mana yang angka 4 atau 7 ataupun 9. Salah satu 
dari mereka membuat angka 8 ditanah dan tanya aku, “apakah ini 
angka 7, ibu, atau 6 ?” aku dan hadi Cuma menggeleng-geleng. 
Sepertinya mereka mengerti, mereka telah ditipu. (64-65) 

 

Dalam paragraf bacaan di halaman 102 dan 103: 

Aku melihat mereka menjadi semakin ingin belajar baca-tulis. Apa 
saja hal yang bisa menjadi bahan untuk belajar baca-tulis, akan 
mereka tanyakan padaku. Jam tangan digital yang kukenal misalnya, 
telah menjadi stimulan bagi mereka untuk mengenal angka. 
 
Karena tidak ada lagi yang dikerjakan, aku lalu mengambil buku 
harianku dan mulai menulis. Mereka berbisik-bisik.. tiba-tiba salah 
seorang anak, Batu, mendekatiku. “ibu, beri kami sekolah!” eh, kok 
indah sekali kata itu... “apa??” aku terperanjat, betapa terus terangnya. 
 

Rasa ingin tahu para orang rimba semakin menjadi genderang motivasi untuk 

segera mengajarkan mereka, banyak pertanyaan yang muncul dari anak anak 

rimba entah itu pertanyaan mengenai angka, baca tulis dan gambar. Butet selalu 

berusaha untuk menjawab satu persatu pertanyaan yang diajukan kepadanya 

dengan mengajak anak-anak rimba untuk berpikir agar segera mendapatkan 

pendidikan yang layak, dengan pertanyaan-pertanyaan tersebutlah menjadikan 

rasa keingin tahuan para rimba untuk segera memulai pendidikan.  

Rasa ingin tahu juga semakin menjadi motivasi untuk seorang Butet untuk 

bisa memberi pengetahuan pendidikan yang layak kepada para anak-anak rimba. 

Dan juga rasa keingin tahuan dari para anak-anak rimba sendiri semakin menjadi 



genderang motivasi agar selalu berusaha memberikan pencerahan pendidikan 

kepada anak-anak rimba. 

Ketika peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu, hendaknya 

sebagai pendidik mengarahkan dan membimbing dengan baik rasa ingin ahu 

tersebut, sehingga peserta didik tidak akan salah pengertian dalam memenuhi rasa 

ingin tahunya. Bukan hal yang mustahil ketika tidak ada bimbingan dan arahan 

dari pendidik, para peserta didik nantinya akan mencari jawaban atas rasa keingin 

tahuannya dengan caranya sendiri. Pendidik memegang peran besar dalam 

memenuhi dan memuaskan rasa keingin tahuan peserta didik dengan jawaban dan 

cara yang benar. 

Dalam lingkungan sekolah yang bisa menanamkan nilai rasa ingin tahu 

kepada peserta didik adalah dengan menciptakan suasana kelas yang mengundang 

rasa ingin tahu bisa saat akan memulai pelajaran, guru memberikan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Selain 

itu bisa dengan penggunaan alat peraga yang akan langsung membuat siswa 

merasa ingin tahu tentang materi pelajaran apa yang akan disampaikan. 

4. Cinta Tanah Air Dan Kepedulian Terhadap Sosial  

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, 

sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

“Aku harus bilang sama koordinatorku, bahwa kebutuhan akan 
tenaga medis bagi Orang Rimba semakin sangat diperlukan. 
Variasi penyakit yang diderita semakin banyak dan bertambah, 
seiring dengan mutu air sungai dan hutan yang semakin buruk. 
Juga banyak Orang Rimba yang tidak mengerti prosedur berobat 



di Puskesmas. Muatan budaya tentang pengobatan ala rimba 
sudah tidak mampu lagi mengatasi semua itu. 

 
Aku bertekad akan tetap membina hubungan dengan kelompok 
ini. Prospeknya dalam hal jumlah dan usia penduduk lebih 
memungkinkan. Selain itu aku juga merasa diterima dengan 
cukup baik. Aku rasa aku menyukai mereka. Sayangnya dalam 
tiga bulan ini mereka akan berkeliling melangun, meski hanya 
diseputar SP. A Tanagaro. Aku sangsi, dalam melangun mereka 
akan mau belajar baca tulis. Lihat saja nanti deh. Aku deg-degan 
sendiri, tapi juga bergairah” (95-96) 

 
Nilai peduli sosial merupakan salah satu nilai yang harus ditanamkan kepada 

peserta didik dalam rangka pelaksanaan pendidikan karakter. Karakter peduli 

sosial merupakan karaker penting yang menjadi kunci kesuksesan peserta didik 

dalam hidup bersosial dengan masyarakat disekitarnya. Manusia merupakan 

makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Melalui 

penanaman nilai peduli sosial seorang peserta didik tidak mustahil akan dapat ikut 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain yang sedang kesusahan sehingga ia 

akan dapat lebih bersyukur dengan keadaan hidupnya yang lebih baik dibanding 

orang lain yang sedang kesusahan.  

 Dalam lingkungan sekolah indikator yang bisa dipakai untuk menanamkan 

nilai peduli sosial kepada peserta didik adalah dengan mengadakan aksi galang 

dana bagi korban bencana alam. 

5. Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 

orang lain. 

 



Seharusnya pagi ini aku mengantuk, tapi aku bicara dan bergerak 
begitu ringan. Aku bahkan tak merasa lapar, juga anak-anak. 
Sampai-sampai kami diantari makanan oleh Ibu Pariyan, aku baru 
sadar kalau waktu sudah beranjak ke pukul 03:00 sore. Anak-anak 
juga kian bersemangat ketika aku berikan metode pertama 
temuanku pagi ini. Ajaib, kelihatan mereka mudah, sekali 
memahami itu dan bergairah sekali membaca setiap contoh kata 
yang kuberikan. “Oh tuhan, kenapa yang aku merasa soooo 
cool..banget...” perasaan ini, tak bisa kulukiskan dengan kata-kata. 
Aku suka, bangga, semangat. Tak ingin berhenti sebelum 
membuktikan bahwa mereka, makhluk-makhluk aneh bin manis ini 
BISA membaca. Aku ingin cepat sampai di metode terakhir. Ah, 
mereka ini pintar sekali, sumpah deh, aku berani bertaruh, rata-rata 
daya tangkap mereka melampaui daya tangkap anak-anak di desa 
sekitar sini. Kenapa, ya ? 

 

Usaha yang dilakukan Butet untuk mengajarkan anak-anak rimba belajar 

membaca dan baca-tulis kini mulai memberikan hasil, dan hasilnya sesuai dengan 

jerih payahnya selama beberapa bulan terakhir ia inggal di rimba. Berbagai 

metode yang coba ia terapkan dalam metode mengajarnya, hingga pada akhirnya 

ia mendapatkan hasil dari segala metode dan usaha yang telah ia lakukan. Senyum 

muncul dari seiap inci bibirnya sebagai bentuk gambaran rasa syukur atas segala 

usaha yang telah ia kerjakan. Tak ada rasa pamrih yang coba ia minta semata-

mata ikhlas untuk melihat para anak-anak rimba mengenal angka dan membaca 

huruf.  

Apa yang telah Butet lakukan merupakan bentuk nilai pendidikan karakter 

dimana sikap dan tindakan yang dilakukan oleh Butet Manurung lakukan semata-

mata untuk mendorong dirinya unuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya dan para orang-orang Rimba pada khususnya. Nilai pendidikan karakter 

perlu ditanamkan kepada peserta didik sejak dini sebagai upaya untuk melatih 

peserta didik berusaha dengan segenap upaya dan cara-cara untuk mendapatkan 



keberhasilan. Misalnya saja jika ingin mendapatkan predikat sebagai ranking atau 

juara kelas, peserta didik harus mau berusaha belajar dengan giat untuk dapat 

meraih posisi tersebut. Namun jika apa yang diinginkan belum bisa tercapai 

dengan segenap usaha maka sebaiknya peserta didik dengan ikhlas memberikan 

selamat bagi yang mendapatkan prestasi sebagai bentuk penghargaan bagi yang 

berhasil mendapatkan prestasi. Begitulah yang digambarkan seorang Butet selalu 

memberikan apresiasi atas prestasi yang dicapai oleh anak didiknya. 

Dalam lingkungan sekolah indikator yang bisa dipakai untuk menanamkan 

nilai kreatif kepada peserta didik adalah dengan memberikan penghargaan kepada 

peserta didik atas hasil prestasi yang didapatkan, besar dan kecil prestasi tersebut. 

6. Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang maha Esa. 

Kehidupanku di rimba ternyata lebih panjang dari yang aku 
bayangkan. Tanpa diduga, sudah hampir empat tahun aku di rimba 
ini. Program pendidikan Orang Rimba juga tanpa  kusangka terus 
berjalan, malah bisa dikatakan “berkembang”. Kalau aku 
menghitung-hitung seberapa banyak “kekacauan” yang sudah 
kubuat di tengah rimba ini, mungkin tak cukup kalau hanya dengan 
menggunakan jari-jari. Dari orang yang awalnya ditolak, bahkan 
oleh Orang Rimba sendiri, hingga akhirnya diterima dan jadi guru 
panggilan bagi Orang Rimba di sana-sini. Gagasanku soal 
mengembankan kader guru dari Orang Rimba sendiri pun ternyata 
bisa berjalan. Anak-anak rimba yang menjadi kader guru ada empat 
belas orang: tujuh orang sudah menikah, jadi tinggal tujuh orang 
yang masih bergerak bersama dan masih mempercayai mimpiku. 
(220-221) 
 
 
 



Butet adalah seorang pendidik bagi orang rimba. Ia memiliki kewajiban 

untuk mendidik masyarakat dan anak-anak rimba. Tak peduli berapa lama 

pengabdiannya untuk Orang Rimba, semakin besar tanggung jawab yang ia 

terima sebagai orang kepercayaan orang di rimba. Banyaknya panggilan 

mengajar di sana-sini, tak pernah membuat ia patah semangat untuk 

mengabdikan ilmunya. Bahkan ia lebih mengangkat sebagian muridnya 

untuk menjadi kader guru.  

Demikian juga di sekolah, tanggung jawab seorang siswa adalah 

belajar, dan tanggung jawab seorang guru adalah mengajar. Banyak hal 

yang dilakukan dalam belajar seperti memahami materi, menyelesaikan 

pekerjaan rumah dan sebagainya. Kesadaran untuk beranggung jawab pada 

setiap apa yang menjadi tugas dan kewajibannya harus ditanamkan sejak 

dini. Salah saunya dengan melatih dan memberikan kesempatan dalam diri 

peserta didik merasakan langsung apa makna dari tanggung jawab, baik 

secara pribadi maupun sebagai komunitas. 

Dalam lingkungan sekolah, indikator yang biasa dipakai untuk 

menanamkan nilai tanggung jawab kepada peserta didik adalah dengan 

memberikan tugas seperti pekerjaan rumah dengan tujuan agar siswa 

mengulang kembali apa yang telah diajarkan di sekolah. Dengan begitu 

kepedulian akan seorang guru pun akan bertambah ketika masih banyak 

murid yang masih belum memahami pelajaran, maka ia akan gigih dalam 

memberikan penjelasan di dalam kegiatan belajar – mengajarnya.  

 



C. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Sebagai Alternatif Motivasi 

Mengajar Di Daerah Terpencil 

Setalah peneliti menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku 

Sokola Rimba karya Butet Manurung, peneliti mendapatkan bahwa nilai 

pendidikan karakter  yang terdapat dalam buku Sokola Rimba ini sangat cocok 

untuk dibaca oleh semua generasi, teruama para calon pendidik. Nilai tersebut 

antara lain kejujuran, toleransi, cinta tanah air, kerja keras, menghargai prestasi 

dan mandiri serta bertanggung jawab. Tujuannya adalah agar kita selalu 

menanamkan dan menumbuhkan kesadaran bagi diri kita khususnya para calon 

pendidik, untuk senantiasa memiliki sikap dan kepribadian yang terpuji sebagai 

bekal masa depannya kelak.  

Adapun syarat-syarat pendidikan yang coba dirumuskan oleh Butet kepada 

Orang Rimba adalah sebagai berikut: (a) Pendidikan harus operasional terhadap 

kehidupan sehari-hari (membumi): materi pendidikan harus rasional, terjangkau 

oleh pemikiran maupun kemampuan Orang Rimba. (b) Pendidikan harus 

menguntungkan: pendidikan harus memegang peranan yang dianggap penting dan 

jelas-jelas disadari kegunaannya oleh mereka. Karena menurut Alm. Parsudi 

Suparlan, Guru Besar Antropologi Universitas Indonesia “mengubah dan 

mengarahkan kehidupan suatu masyarakat tidak mungkin berhasil jika mereka 

tidak merasakan keuntungan dari perubahan tersebut”. Jadi, keuntungan 

pendidikan harus jauh lebih berharga daripada kerugian yang mungkin terjadi 

akibat menerima pendidikan, dan keuntungan itu sebaiknya mencakup waktu yang 

panjang dan terus dikaji ulang pula. (c) Pendidikan harus diorganisasikan secara 



lokal: penggunaan bahasa, alam pikiran, dan kebudayaan Orang Rimba akan 

mempercepat penerimaan pelajaran. Juga penyesuaian diri yang seolah total 

dengan cara hidup Orang Rimba, sesekali bisa menarik diri keluar untuk dapat 

melihat lingkaran permasalahan sebagai orang luar. (d) Pendidikan harus 

membantu menumbuhkan kesadaran dan kesiapan terhadap perubahan/proses 

perkembangan kebudayaan suatu masyarakat: harus ada penjelasan yang jujur 

untuk setiap resiko pilihan atau keputusan hidup mereka. (e) Tujuan sederhana 

dari pendidikan adalah ahrus mampu membuat Orang Rimba menyadari siapa 

dirinya, posisinya dan akan seperti apa dia kelak: maksudnya adalah agar mereka 

siap menghadapi tekanan dari dunia luar dan proakif mengarahkan kehidupannya. 

Permisalan sifat dan nilai karakter yang digambarkan seorang Butet 

Manurung cukuplah menjadi teladan bagi kita semua, dimana ia memulai untuk 

mengajari Orang Rimba yang buta akan nilai huruf, rupiah dan angka sampai 

mereka bisa membaca bahkan menulis. Banyak halangan dan pengorbanan yang 

ia rasakan ketika ia akan memulai mengajar, mulai dari dikutuk oleh para 

masyaraka rimba bahkan sempat diusir ketika ia mulai mengajar baca dan tulis 

kepada anak-anak rimba. 

Nilai pendidikan karakter tersebut secara tidak langsung disampaikan saat 

seseorang  membaca buku Sokola Rimba tersebut. Cerita yang diuliskan benar-

benar adalah pengalaman penulis buku pribadi yang tidak dibuat-buat, sehingga 

benar-benar mampu memberikan inspiras dan motivasi bagi siapa saja yang 

membacanya untuk dapat mengajar bahkan sampai di daerah yang terpencil 



sekalipun. Selanjutnya diharapkan ada pengaplikasian nilai pendidikan karakter 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku Sokola Rimba cocok dan sesuai 

untuk digunakan sebagai bacaan dan juga bahan referensi tambahan yang relevan 

yang dapat menunjang pengajaran, penanaman, dan penerapan nilai pendidikan 

karakter bagi pembaca khususnya para calon pendidik sebagai alternatif motivasi 

untuk mengajar di daerah yang terpencil. 

 




